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PEMBERIAN BANTUAN PUPUK SISTEM PERGILIRAN KEPADA
KELUARGA PRASEJAHTERA PETANI PADI SAWAH

DI DESA GUGUK KELURAHAN AIR DINGIN KECAMATAN KOTO TANGAH
KODYA PADANG

OLEH

ZULKAHAR ADENAN, RAMADHAN SUMARMIN, Mades Fifendy & Zulyusri

Berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa petani padi sawah dari keluarga

miskin mengalami beberapa masalah diantaranya adalah harga pupuk yang tidak

terjangkau dan berkurangnya hasil panen lantaran cara panen yang kurang baik. Hal ini

menyebabkan banyaknya kerugian bagi petani baik dari segi tenaga maupun biaya.

Secara rasional pengadaan pupuk merupakan salah satu syarat untuk keberhasilan

tanaman padi sawah dan teknologi panen yang benar akan meminimumkan kehilangan

hasil panen. Untuk mengembalikan kemampuan petani dalam membeli pupuk maka perlu

dibantu pada tahap awal ini dengan semacam hibah . Selain itu dilakukan pula penyuluhan

penerapan pola tanam padi yang baik dan benar serta peningkatan teknologi panen dengan

perontok gabah sederhana sehingga dapat mengoptimalkan hasil panen.

Tujuan yang ingin dicapai adalah agar petani terhindar dari keadaan kemiskinan

yang lebih parah dan dapat mengoptimalkan lahan persawahan atau lahan tidur sehingga

minimal dapat memenuhi kebutuhan beras petani atau penduduk setempat. Sedangkan

bagi tim pelaksana diharapkan dengan kegiatan ini akan memperoleh masukan ilmu

pengetahuan di bidang pertanian khususnya Calam hal meningkatkan produktifitas lahan

persawahan yang terbengkalai dan penerapan teknologi panen yang paling tepat untuk

petani sasaran.

Pemecahan masalah yang telah dilakukan adalah dengan memberikan bantrlan

pupuk dan penyuluhan tentang pengolahan lahan, persemaian bibit, pemupukan serta

penanganan hasil panen perontokkan padi tidak dengan sistem "malambuik". Juga

dilakukan peninjauan atau monitoring pelaksanaan kegiatan ini setiap bulan.

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan dengan khalayak sasaran dapat diambil

kesimpulan bahwa:

- Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat telah dilaksanakan sesuai dengan

tujuan.



Telah dilakukan penyelamatan rahan persawahan sehingga tidak menjadi lahan
tidur

- Khalayak sasaran merasa senang dengan adanya bantuan pupuk dan teknologi
panen dengan menggunakan perontok padi secara manual.

Disarankan agar pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berikutnya agar
mereka diberikan keterampilan dalam penanganan pasca panen yang lebih baik.

1.
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I. PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Akibat krisis ekonomi dan politik yang berkepanjangan selama ini, salah satunya

adalah terjadi peningkatan jumlah penduduk miskin atau prasejahtera di Indonesia secara

menyolok. Pada tahun 1995 diperkirakan penduduk miskin atau prasejahtera di Indonesia

sekitar 20 juta kepala keluarga dan pada akhir tahun 1998 tercatat meningkat lebih dari

300% atau sekitar 75 juta kepala keluarga. Sebagian besar dari keluarga prasejahtera itu

adalah keluarga petani yang umumnya bertempat tinggal di pedesaan.

Menurut Aten (1997) penduduk prasejahtera yang dimaksud ialah penduduk yang

belum mampu memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal seperti kebutuhan

spiritualnya, pangan, sandang, papan, kesehatan dan keluarga berencana. Mereka inilah

yang sejak beberapa tahun belakangan ini dibantu dengan program IDT. Khusus daerah

Sumatera Barat, secara normatif program IDT ini dikemukakan berhasil mengentaskan

kemiskinan. Sebanyak 37,24oh penduduk prasejahtera tahun 1996 berkurang menjadi

30,720 atau sebanyakl04.984 KK masih hidup dalam kemiskinan.

Dalam rangka mengentaskan kemiskinan LINP padang melalui Lembaga

Pengabdian Kepada Masyarakat, secar4 intensif sejak tahun 1999 telah membentuk

beberapa program desa binaan, seperti desa Sukoharjo dan Bangunrejo eerta desa Kogo

Hilalang. Disamping program intensif dalam bentuk desa binaan tersebut, UNp padang

juga melakukan program pengettasan kerniskinan dan pembinaan bagi keluarga tidak

mampu lainnya yang berdomisili di desa atau kelurahan tertinggal.- Sehubungan dengan

yang disebutkan terakhir, UNP Padang melalui LPKM akan melakukan kegiatan

.?EMBERIAN BANTUAN PTIPUK SISTEI/ PERGILIRAN KEPADA KELUARGA

PRASEJAHTERA PETANI PADI SAWAH DI DESA GUGUK KELURAHAN AIR



DINGIN KECAMA-TAN KoTo TANG,\H KoDyA ,ADANG,, Hal ini dirakukan

sebagai antisipasi untuk mencegah menurunnya hasil gabah kering petani baik secara

kualitas maupun secara kuantitas yang disebabkan oleh tidak mampunya petani membeli

pupuk karena harga pupuk yang bertambah mahal.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan analisis situasi yang sudah dikemukakan maka dapat diidentifikasi dan
dirumuskan masalah sebagai berikut

l ' Petani tidak mampu memberi pupuk yang disebabkan mahalnya harga pupuk.

2' Pemahaman petani tentang pengorahan lahan, pembibitan, pemupukan dan

penyiangan tidak memadai untuk memperoreh hasil panen yang optimar.

C. Tinjauan pustaka

Beras merupakan salah satu tnakanan pokok bagi sebagian besar bangsa Indonesia.
oleh karena itu perhatian dan penelitian akan beras atau tanaman padi tidak ada henti-
hentinya' Perjalanan bangsa Indonesia dalam pengadaan beraspun berlikuJiku yang pada
akhirnya dapat mencapai swasembada beras pada tahun 19g4. Keadaan tersebut tentunya
perlu dipertahankan hingga sekarang. untuk mengembalikan kiat intensifikasi yang u"ru.ti
juga mempertahankan swasembada beras diiempuh dengan berbagai cara dan strategi
pembangunan yang terpadu, terfokus, berskala ekonomi, serta berwawasan lingkungan.
Pelestarian swsembada beras dituangkan dalam kinerja terhadap sisiem maupun teknorogi
budidaya padi (pitojo, tggT).

Beberapa har yang harus diperhatikan dalam budidaya padi seperti :



1. Pengolahan lahan yaitu mengubah sifat fisik tanah agar lapisan tanah atas yang semula

keras menjadi datar dan berlumpur. Keuntungan yanng didapat selama pengolahan

tanah yaitu gulma menjadi mati dan akan membusuk menjadi humus, aerasi tanah

menjadi lebih baik, lapisan bawah tanah menjadi jenuh air dan dapat menghemat air.

Pada pengolahan tanah sawah sekaligus dilakukan perbaikan dan pengaturan

pematang sawah serta selokan.

2. Persiapan benih. Padi direndam selama 24 jam dan air rendaman diganti dengan air

yang baru setelah 12 jam perendaman. Benih hampa serta kotoran dibuang dan benih

siap dikecambahkan keesokan harinya. Sedangkan untuk sistem tabur benih langsung

padi benih siap untuk ditaburkan ke petakan sawah yang telah selesai diolah. Benih

padi haruslah berasal dari varietas yang unggul (utomo et aI,1996).

3. Pemupukan. Hara yang tersedia ditanah sawah sangat diperlukan untuk pertumbuhan

tanaman padi. Unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah besar yaitu nitrogen, fosfor

dan kalium. Unsur yang diperlukan dalam jumlah sedikit antaralain zink, belerang dan

magnesium. Tanah yang dibudidayakan cenderung kekurangan unsur hara yang

dibutuhkan tanaman. Oleh karena itulah diperlukan penambahan unsur hara dari luar

yang berasal dari pemupukan baik pupuk organik maupun pupuk anorganik. pupuk

organik biasanya diberikan pada saat pengolahan lahan, sedangkan pupuk anorganik

diberikan sesuai dengan tahapan pertumbuhan tanaman. Dosis pupuk tanaman padi

sawah sangat dipengaruhi oleh jenis dan tingkat kesuburan tanah, sejarah pemupukan

yang biasa diberikan serta jenis padi yang ditanam. Penggunaan dosis pupuk mengacu

pada dosis anjuran lokal, yaitu berdasarkan hasil uji kesuburan tanah setempat.



Sebagai contoh dosis pupuk padi sawah perhektar yaitu 200 kg urea, 75 kg TSP dan 50

kg KCI (Siregar, 1987).

4. Pengendalian gulma. Menurut Bhratara Karya (1982) dan Ho et al. (1990 dalam

Pitojo, 1997) dan konsep pengendalian gulma terpadu haruslah meliputi :

a. Pembajakan sawah dan penggaruan

b. Penggunaan bibit bermutu yang bebas gulma

c. Bibit sehat untuk penyula.nan

d. Pengaturan air irigasi

e. Penyiangan dan penggunaan herbisida



II. TUJUAN DAN MANFAAT

A. Tujuan

AdapunyangmenjaditujuanKegiatanPengabdianKepadaMasyarakatiniadalah:

l. Memberikan bantuan pupuk dan teknologi panen yaitu mesin perontok padi

SecaramanualkepadapetanipadisawahdidesaGugukKelurahanAirDingin

Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang'

2. Memberikan penyuluhan kepada khalayak sasaran tentang pengolahan tanah'

persemaianbibit,pemupukan,penyiangan'penyulamandanpemberantasan

hama padi secara baik dan benar serta menerapkan teknologi panen yang tepat,

sehingga hasil panen menjadi optimal'

B. Manfaat

Sesuai dengan tujuan di atas maka diharapkan kegiatan ini akan bermanfaat bagi :

1 . Meningkatkan kesejahteraan petani prasejahte ra agar menjadi petani mandiri'

2. Input bagi pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat selanjutnya'

C. Keterkaitan

Kegiatan ini sangat erat kaitannya dengan program pemerintah yakni dalam hal

pengentasan kemiskinan, peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani (Pembinaan

Sumber Daya Manusia) dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat' Bagi UNP

Padang program ini adalah suatu manifestasi dari rasa tanggungjawab terhadap pengem-

a.
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bangan sumber daya manusia yang berada di luar kampus dan sebagai wujud nyata darr

konsep Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian Kepada Masyarakat. Instansi ter-

kait secma teknis langsung dilibatkan dalarn kegiatan ini. Hal ini dilakukan untuk lebih

menggalang kerjasama antara petani dengan instansi teknis terkait.



TII. KERANGKA PEMECATIAN MASALAII

Tanaman padi sawah merupakan tanaman yang memerlukan perhatian secara

intensif, baik pada saat penyiapan lahan tanam, persemaian bibit, pemupukan, penyiangan

dan pemberantasan hama. Namun di dalam faktor tersebut yang paling dominan adalah

tingkat kesuburan tanah yang berhubungan erat dengan pengolahan dan pemupukan.

Pengolahan lahan yaitu mengubah sifat fisik tanah agar lapisan tanah atas yang

semula keras menjadi datar dan berlumpur. Keuntungan yanng didapat selama pengola-

han tanah yaitu gulma menjadi mati dan akan membusuk menjadi humus, aerasi tanah

menjadi lebih baik, lapisan bawah tanah menjadi jenuh air dan dapat menghemat air. pada

pengolahan tanah sawah sekaligus dilakukan perbaikan dan pengaturan pematang sawah

serta selokan.

Disamping itu waktu musim tanam juga harus diperhatikan agar ketersediaan air

terjamin. Sebaiknya awal tanam dilakukan bersamaan dengan awal musim hujan.

Sedangkan persiapan pengolahan tanah dapat dilakukan pada akhir musim kemarau

Pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilakukan pemecahan

masalah hanya ditekankan pada mengatasi ketidakberdayaan petani untuk membeli pupuk

dengan cara memberi bantuan pupuk dan teknologi panen sederhana dengan menggunakan

alat perontok padi manual serta memberikan penyuluhan tentang persiapan lahan,

persemaian bibit, pemupukan, penyiangan dan pengaturan air yang baik dan benar. .



IV. PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Realisasi Pemecahan Masalah

Sesuai dengan kerangka pemecahan masalah diatas maka realisasi dari pemecahan

masalah yang telah dilaksanakan adalah :

1. Memberikan bantuan pupuk kepada petani padi sawah di desa Guguk,

Kelurahan Air Dingin Kodya Padang'

2. Memberikan penyuluhan tentang pengolahan lahan, persemaian bibit,

pemupukan, penyiangan, penyulaman dan pemberantasan hama'

3. Memberi pengarahan untuk melakukan panen tepat waktu dan tepat teknologi'

B. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat pada kesempatan

ini adalah keluarga prasejahtera petani padi sawah dimana bantuan pupuk diberikan pada

satu keluar ga yang diharapkan setelah panen akan mampu mengembalikan pupuk untuk

diteruskan pada keluarga prasejahtera lainnya yang berada di desa Guguk Kelurahan Air

Dingin Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang'

C. Metode Kegiatart

Secara keseluruhan kegiatan ini meliputi :

1. Diskusi dan tanYa jawatr

2. Monitoring lapangan untuk menngevaluasi perkembangan kegiatan.



V. HASIL DAN PEMBATIASAN

A. Hasil

Evaluasi yanng dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan ini

dilakukan baik secara lisan (diskusi) maupun langsung melakukan observasi di lapangan'

Diskusi dimaksudkan untuk menggali pemahaman dari khalayak terhadap kegiatan yanng

dilaksa-nakan tentang pengolahan lahan, pembibitan, pemupukan, penyiangan,

penyulaman dan pemberantasan hama. Sedangkan secara observasi dilakukan untuk

mendapatkan realitas dari kegiatan ini.

Berdasarkan hasil diskusi dan observasi diperoleh informasi bahwa :

1. petani memperoleh pengetahuan yang lebih baik tentang pertanian padi sawah.

Z. Petani mampu menerapkan waktu yang cocok untuk pengolahan lahan,

pemilihan bibit dan pembibitan, pemupukan, penyiangan dan penyulaman.

3. Dengan luas lahan I I piring (lebih kurang 3/a hektar) dapat dipanen 3 5 karung

gabah kering siaP giling.

4. Hasil panen yang meningkat dibanding dengan pola tanam padi sawah yang

mengan<lalkan hanya pupuk kandang saja dan perontokakan padi dengan cara

"malambuik" (umlahnya terbatas atau tidak memadai dan dengan hasil panen

13 - 15 karung per3h hektar).

5. pengolahan lahan untuk bercocok tanam tanaman sayuran menjadi lebih mudah

karena tekstur tanah masih gembur (pertanaman yang dilakukan oleh petani

dianjurkan untuk diselingi dengan tanaman palawija setelah panen padi). Hal

ini dilakukan untuk mengembalikan kesuburan tanah'



B. Pembahasan

Pengolahan lahan yang baik akan dapat mengubah sifat fisik tanah agar lapisan

tanah atas yang semula keras menjadi datar dan berlumpur. Selain itu didapat keuntungan

selama pengolahan tanah dimana gulma menjadi mati dan akan membusuk menjadi humus,

aerasi tanah menjadi lebih baik, lapisan bawah tanah menjadi jenuh air dan dapat

menghemat air. Pada pengolahan tanah sawah sekaligus dilakukan perbaikan dan pengatu-

ran pematang sawah serta selokan schingga kelancaran air lebih terjamin.

Setelah dilakukan pengolahan tanah makr benih siap disemaikan dengan terlebih

dahulu direndam selama 24 jam dan air rendaman diganti dengan air yang baru setelah 12

jam perendaman. Benih hampa serta kotoran dibuang dan benih baik siap dikecambahkan

keesokan harinya dipersemaian benih yang telah disiapkan. Sedangkan untuk sistem tabur

benih langsung padi benih siap untuk ditaburkan ke petakan sawah yang telah selesai

diolah. Benih padi haruslah berasal dari varietas yang unggul sehingga dapat mening-

katkan hasil panen atau untuk menghindari kegagalan panen akibat benih yang kurang

baik(Utomo el al, 1996). Pada kegiatan ini digunakan benih padi varietas Sokan yang

termasuk ke dalam varietas yang unggul.

Ketersediaan hara yang tersedia ditanah sawah sangat diperlukan untuk peftum-

buhan tanaman padi. Unsur hara yang yang sangat dibutuhkan dalam jumlah besar yaitu

nitrogen, fosfor dan kalium, sedangkan unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit

antara lain zink, belerang dan magnesium. Tanah yang digunakankan cenderung

kekurangan unsur hara yang dibutuhkan karena sudah lama terbengkalai dan hanya

ditumbuhi rumput saja. Oleh karena itulah diperlukan penambahan unsur hara dari luar

yang berasal dari pemupukan baik pupuk organik maupun pupuk anorganik. Pupuk



organik diberikan pada saat pengolahan lahan dan pupuk anorganik diberikan sesuai

dengan tahap Pertumbuhan Padi.

Dosis pupuk tanaman padi sawah sangat dipengaruhi oleh jenis dan tingkat

kesuburan tanah, sejarah pemupukan yang biasa diberikan serta jenis padi yang ditanam'

Pada kegiatan ini penggunaan dosis pupuk r^lengacu pada dosis anjuran lokal' yaitu

berdasarkan hasil uji kesuburan tanah setempat. Sebagai contoh dosis pupuk padi sawah

perhektar yaitu 200 kg urea, 75 kgTSP dan 50 kg Kcl (siregar, 1987).

Dari hasil panen diketahui bahwa hasilnya lebih baik dari pada pola pertanaman

tanpa pemupukan (hanya pupuk kandang saia) dengan perbandingan hasil 13 -15 karung

berbanding 35 karung gabah kering siap giling pet 3/a hektar. Peningkatan ini juga

ditunjang oleh cara merontokkan padi tidak lagi dengan cara "malambuik" tetapi

menggunakan perontok padi sederhana yang digerakkan oleh tenaga manusia (bukan

mesin).



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulart

Berdasarkan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat diambil

kesimpulan :

1. Kegiatan pengabdian pada rnasyarakat telah berjalan sesuai dengan tujuan dan

rencana yang telah ditetapkan.

2. Khalayak sasaran merasa puas dengan bantuan berupa penyuluhan dan bantuan

pupuk yang telah diberikan.

3. Pemupukan merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam mening-

katkan hasil panen padi petani baik secara kualitas maupun kuantitas.

4. Teknologi panen yang tepat akan menekan angka kehilangan saat panen.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari pengabdian masyarakat yang telah dilak-

sanakan maka disarankan agar dimasa yang akan datang dapat memberikan bantuan

teknologi penanganan pasca panen untuk mengolah limbah jerami agar dapat dengan

segera dikembalikan unsur haranya ke tanah.serta teknologi pasca panen untuk

mengeringkan padijika saat panen bertepatan dengan musim hujan. .
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Lektor pada FMIPA LrNP Padang

Taksonomi Tumbuhan

: Dra. Zulyusri, M.P.

: Penata AIIb

: 131 051 384

: Asisten Ahli FMIPA UNP Padang

: Taksonomi Tumbuhan

Drs. Mades Fifendy, M.Biomed.

Lektor MadYa llllc
13t 759 041

Dosen pada FMIPA I-INP Padang

Parasitologi

Ramadhan Sumarmin, S.Si', M'Si

b. Pangkat/Golongan . Penata mrradaAlla

c. NIP 132169922

d. Jabatan sekarang : Asisten Ahli Madya pada FMIPA UNP Padang

e. Bidang keahlian : Biologi Perkembangan

4. Anggota

a. Nama dan gelar

b. Pangkat/Golongan

c. NIP

d. Jabatan sekarang

e. Bidang keahlian



LAMPIRAN

Gambar 1. Dokumentasi saat penyerahan bantuan kepada petani di tempat
Kegiatan Pengabdian Kepada Masdyarakat oleh anggota Tim.

Gambar 2. Dokumentasi saat perbenihan padi varietas Sokan umur satu
Minggu.



Gambar 3. Dokumenrasi saat tanaman padi borqqXp q6\u hqlfl1t (qn setelnh
dilakukan pemupukan

a.



$U RA'fl"'P E ffi.ffi VPu'I'AAIU
MEI}KUKAI,I IGGIATAN PENG/\BDAN KEPADA MASYARAKAT

Yang bertanda tangan dibawah ini :

tiIiJUN
Nama

NIP.

Pangkat/Gol.

Jabatan

Menerangkan

Nama

NIP.

Pangkat/Gol.

Pekerjaan

lvr j l;l<i 1 ri i l)r,1,';a ir i p Di 1;ii n, iie.1 ;i j r: F-;iCah

lIei,:.1-a ilunri;]r TatLgga }etlni Pen a rap

li;,;niadl':;-: n Lli.ruii,, r'irr.i.n, S. lji " , i'i . Si.
1'1? 16a-a?il

.rt si str:n uir 1 i i'ia,:1y:'lt.!l t'
Iocr:r .fti'l'i] ;i Illi.l'

telah melakukan kegiatan penEa'odian kepada nrasyarakat, yakni sebagai : Nara

sumber/ Instrukturi Pelatih / wasit / Anggota Fanitia / Pembimbing / Penatar s)

dalam kegiatan : Ji'cttihr,;ri.a n i-'u;-rtrl'l ,it',Y1 .['eninp:kiiti:n Te]<no J ogi Ianen
UnLtrk Iic lrrlrrlr,;-, .[)rFJsr j;..h1;er;i ]r'rt;ip j Padi Ila'.r;rh d j .Drosa

r\ i:: [)-in11irt, ]'lr.:l . i,ir: f'acah, Kec. ]"oto ilangah ]iota ]]G
yang tglah beflangsUll$ : ljepl;orni,(:rl:' r:taritpi; j T)er,reinl)er' 2O0O

Demikianlah surat pernyataarr ini dihuat untuli dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya. .

Dese:nber 2CO0

Yang menyatakan,

It-!,
tj

.i. ,, ir 7tl tt rl
r:.' rrL., .Lr

Catatan :

*) Caret yang ti6/< Prftt



SU RA"fl" P Xi ffi.ruYAT'AAIU
MELAKUKA}'I IGGIATAN PENGA.EDIA.N KEPADA MASYARAKAT

Yang bertanda tangan dibarrah ini :

Nama

NIP.

Pangkat/Gol.

Jabatan

Menerangkan

Nama

NIP.

Pangkat/Gol.

Pekerjaan

:rliJUil

i{ (:pa) a F,\r;n;,,h T:, r.,rrrri: Pr-.1.it n i .i-cnrlfi;-: r";,r lt

r i)j.niiilr. Kel Ai r Iaclr)"i,tlrLl-l (li Lr1 [];r I, j

Drr:" lladn; I-ifenCv, I\f " Ri ornqtl .

: --J 717590t1
-[,nlltt:r I'ri,rl .'1

:.,/lIIr:

telah melakukan kegiatan penEa'odian kepado metsyarakat, yakni sebagai : Nara

Sumbcr/ Instruktur/ Pelatih / wasit / Anggota Fanitia / Pembimbing / Penatar s)

datam kegiatan i I'ernli:r'pj art irrptlk ili'n ?anjngl"lrtan Tekrro-i'ogi Pi'nen

untuli'l(e.Luz,'ri.-l.r l'r-'useja,hteili: i',';tlrni .Pacii [ii,rv'rilt rli Desa

lu j r Dj ngin, i.r.e1" A ir: r'aeirh, Iiec. lioto Ti.rntl:.h I(ota IIDG

yang telah berlangsung : Septr:mbei" S;j1]piji .DeSr..nher 2000

Demikianlah surat pernyataarr ini dihuat untul( dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya. . .

1?.{:. 11s.,.,. }..g.ii p- ::.}-s. r- . ?,Q 
o o

Yang menyatakan,

Catatan :

*) @et yag tid* p**t

'{

Jlo:lrn lrl'T l ,', It ltt1'

i'
ir,.,r R,TlTI{.



SUH.AT PEffi.ftVI\TAAIU
MELAKUKAI.I IGGIATAN PENGABDIA.N KEPADA MASYARAKAT

Yang bertanda tangan dibaruah ini :

l) P, J I.r Ii
Nama

NIP.

Pangkat/Gol.

labatan

Menerangkan

Nama

NIP.

Pangkat/Gol.

Pekerjaan

l{. e ; l a Rumah

I)r';t. zlrrl

i) 4J

Iii j t}< j rr ,-i i I)u Sij i\ i r lla r-alr

t-] Ii .r-' tl

1 1105 1784

l rii rrtnn,ilil "i,/ITl h
.l)11ll.r', IriLl'l I'1; Iiiljl

telah melakukan kegiatan penga'odian kepada masyarakat, yakni sebagai : Nara

sumber/ Instrukturi Pelatih / wasit / Anggota Fanitia / Pembimbing / Penatar f )

dalam kegiatan . Ie,nberiiiti iupuK dari f'eni-rtA]lrajLan TeI<rtclogi I'anen

Untr-rk i(eluarga, Prase jah'l;era Xeteni Pacii Sav;aiL'cli Desa

air Dingin, 7ie1. t\ir Pocair, i(ec. lioto Tangali l{ota }DG

yang telah beflangsUng : Seilteriiher lialTipai I)escrilbr:r 2000

Demikianlah surat pernyataan ini dihuat untuli dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya. ,

Pacl;t ng,, 'l)e;scnber ?Aog

Yang menyatakanr

I

I

,t
i

\t\

Catetan
*) Cuet yag tiH< Wit L



*; LI ffir\T r'r' ffi 'rt[\!V&"E"lhA S!

MELAT(UKAI{ KIIJGI\Tf.I{ PHi'{GAHDhN KEPADA MASYARAKAT

Yang bertanda tangan ttlharuarl ini :

Nama

NIP.

Pangkat/Gcl

Jabatan

Menerangkan

Nama

NIP.

Pangkat/Gol.

Pekerjaan

,', I ,I li I;i

: -" -'--.L'
i: | [,', I'irlrn::ir '[:t nfiqi] ])c tl, '' r Pe n,cf,a .ra P

i"i ! r;k i rr tl .i f)5'i,ri) ;, -j. l: i)i i"f i rt. r Hel, ili.r i'irei,h"

1:rlzlQ6r'!.t')
::r,ri)hir;l / lYi,
llil 1:1'1 Fl'i I-i'l' Tri''f'

telah melakultan keiiiatan pen$a'Lirjian lrepada i";lasyarakat, yakni sebagai : Nara

Sumber/ Instr.ukturl Fleiatin / il#asit / Anggota Pai'ritia / Pcmbimbing / Penatar f)

dalam keglatan ; l-crm[ .)r'i.i.,-, J livr;'rii ,1i,,r r iar'] i rrql':'L:rn '[cr',:ro Irl ,qi 'ri;,;rieJ"i

lln.t;rrl., r-.j,.1-ll;r r.lla i'r,;is,lf:) .i al'r 1,r.r''a i'etani I'orli sar,tllit ri i j.'';:sai

.li,i.r-, i-t i:iI:irrn }: tj. ,'ii'i.,el]Jic. i.'.,r:, Ioto Tang.-,i: ].(ota }ll}

yang telah bertangsung : l:jt1l1,orrhe.r f.jal}lj,:,i I)tl:,:r:rtl.rrrr ?|oo

Demlkianlah surat pcrnyataen :ni rjihuat untuk dapat clipergunakan sebaEaimana

mestinya.

r.* tl ::.Lil.r. ..!t i::, r.il n.'I.'.. -? Qoo

Yang menyatakan,
I

,, r) -r rr 1,7
(J!

Catatan :

*)Coretymg ti#<Perfu

. i':''1.,. ,lrt ii'r,il'-:f.' i'rri 6'vr:171


